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Abstrak: : Lobster air tawar (Cerax quadricarinatus) merupakan salah satu jenis udang yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia serta negara-negara lain seperti Australia, Amerika dan Inggris.Harga 
jual yang cukup tinggi dari lobster air tawar sendiri masih belum sebanding dengan lamanya 
pemeliharaan yang memerlukan waktu 6 – 12 bulan untuk lobster ukuran 50 – 150 gram/ekor, dan 
tingkat mortalitas yang tinggi mencapai 30 %.. Tujuan penelitian untuk mengetahui kelangsungan 
hidup danpertumbuhan pada lobster air tawar melalui perlakuan shelter yang berbeda. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perkaluan 
dan 3 ulangan. Pada perlakuan 1 dengan shelter pipa paralon, perlakuan 2 dengan shelter daun 
kelapa, perlakuan 3 dengan shelter batu roster dan perlakuan 4 denganshelter rumput sintetis.Hasil 
dari perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap Kelangsungan hidup, persentase moulting, 
pertumbuhan bobot mutlak dan pertumbuhan panjang mutlak. Terdapat 3 perlakuan dengan nilai 
persentase 100% yaitu pada perlakuan S1, S2, S3 dan terendah pada perlakuan S4 dengan nilai 
95,83%, pada persentase moulting tertinggi terdapat di perlakuan S1 yaitu 0,38% dan terendah pada 
perlakuan S3 yaitu 0,17%. Pertumbuhan bobot mutlak yang paling tertinggi terdapat pada perlakuan 
S1 yaitu 3,11 gr dan pertumbuhan bobot mutlak terendah pada perlakuan S3 yaitu 1,19 gr. 
Pertumbuhan panjang mutlak menunjukan hasil yang tertinggi didapat pada S1 yaitu 0,14 cm 
sedangkan pertumbuhan panjang mutlak terendah terdapat pada S3 yaitu 0,06 cm. 
Kata kunci : Lobster Air Tawar, Shelter, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup 
Abstract: Freshwater crayfish (Cerax quadricarinatus) is a type of shrimp that is widely cultivated in 
Indonesia and other countries such as Australia, America and England. The high selling price of 
freshwater crayfish itself is still not comparable to the length of maintenance that takes 6-12 months for 
lobsters of 50-150 grams / head, and a high mortality rate of up to 30%. The aim of this research is to 
determine the survival and growth in freshwater crayfish through different shelter treatments. The 
method used in this study was the CRD method (completely randomized design) with 4 lecturers and 3 
replications. In treatment 1 with Paralon pipe shelter, treatment 2 with coconut leaf shelter, treatment 
3 with rooster rock shelter and treatment 4 with synthetic grass shelter. The results of the treatment 
had no significant effect on survival, moulting percentage, absolute weight growth and absolute length 
growth. There are 3 treatments with a percentage value of 100%, namely the S1, S2, S3 treatment and 
the lowest in the S4 treatment with a value of 95.83%, the highest moulting percentage is in the S1 
treatment which is 0.38% and the lowest is in the S3 treatment which is 0.17 %. The highest absolute 
weight growth was found in S1 treatment, namely 3.11 gr and the lowest growth in S3 treatment, 
namely 1.19 gr. The absolute length growth shows the highest result is obtained at S1, namely 0.14 cm, 
while the lowest absolute length growth is found in S3, namely 0.06 cm 
 
Keywords: Freshwater Lobster, Shelter, Growth, Survival 
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Keberadaan lobster air tawar di Indonesia 
belum banyak diketahui di kalangan 
masyarakat, bahkan sebagian masyarakat ada 
yang beranggapan bahwa lobster hanya dapat 
diperoleh dari tangkapan dari laut dan belum 
dapat dibudidayakan, padahal kenyataannya 
terdapat lobster air tawar yang sudah dapat 
dibudidayakan serta memiliki harga jual yang 
cukup tinggi. Untuk pasar lokal mencapai 
kisaran Rp 130.000 – Rp 150.000/kg (isi 12 – 
15 ekor). Budidaya lobster air tawar sudah 
dirintis semenjak pertengahan tahun 1990, 
berbeda dengan lobster air laut yang hingga 
saat ini belum dapat dibudidayakan dan hanya 
bisa kita temukan pada pasar dari hasil 
tangkapan para nelayan (Raharjo, 2013) 
Lobster air tawar (Cerax quadricarinatus) 
merupakan salah satu jenis udang yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia serta negara-
negara lain seperti Australia, Amerika dan 
Inggris.Harga jual yang cukup tinggi dari 
lobster air tawar sendiri masih belum 
sebanding dengan lamanya pemeliharaan yang 
memerlukan waktu 6 – 12 bulan untuk lobster 
ukuran 50 – 150 gram/ekor, dan tingkat 
mortalitas yang tinggi mencapai 30 %. Molting 
yang lambat dan gagal tentu akan 
memperlambat pertumbuhan dan regenerasi 
dari lobster tersebut(Fanani, 2017). 
Permasalahan utama pembenihan dan 
budidaya lobster air tawar yaitu tingginya 
tingkat kanibalisme yang mulai muncul sejak 
stadia juvenil(5 – 15 gram) dan akan 
mengalami proses molting setiap 10 hari 1 kali 
dan ketika lobster dewasa hanya akan 
mengalami proses molting 4 – 5 kali/tahun. 
Tingginya tingkat kematian umumnya 
disebabkan karena adanya kegagalan dalam 
proses molting, kanibalisme, penyakit, dan 
kualitas air yang buruk. Kegagalan molting 
dankanibalisme terjadi karenapada saat lobster 
mengalami molting dan setelah keluar dari 
kerangka lamanya kondisi cangkang dari hasil 
molting masih sangat lunak, dan lobster hampir 
tidak mempunyai perlindungan apapun 
terhadap musuhnya (Lukito dan Prayugo, 
2007). Tingginya frekuensi molting sehingga 
perlu adanya shelter sebagai tempat 
berlindung. Pada umunya shelter yang biasa 
digunakan adalah potongan pipa paralon 
karena lebih awet, tidak mempengaruhi 
kualitas air, lebih mudah dipindahkan dan 
ditempatkan di wadah budidaya, dan memiliki 
kelebihan seperti ukuran pipa paralon yang 
bisa disesuaikan dengan ukuran tubuh lobster 
(Tim Agro, 2006) 
Penggunaan shelter pipa paralon, daun 
kelapa, batu roster, dan rumput sintetis 
diharapkan mampu menurunkan tingkat 
kanibalisme pada lobster air tawar. Jika shelter 
tidak ada maka tingkat interaksi pertemuan 
antara lobster dengan lobster yang lain menjadi 
tinggi sehingga berpeluang terjadi kanibalisme. 
Semakin banyak liang perlindungan maka 
semakin tinggi tingkat survival rate nya. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk mengamati 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan lobster 





Penelitian inidilaksanakan pada bulan 
Agustus-Oktober 2020 diLaboratorium 
Pertanian Universitas Samudra.Bahan yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah obster air 
tawar(Cherax quadricarinatus) ukuran 7-8 cm 
dan pakan lobster air tawar (pelet). Penelitian 
ini dilaksanakan menggunakan metode 
eksperimental. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor dengan 
3 ulangan. Faktor yang diteliti adalah jenis 
shelter yaitu S1: Shelter pipa paralon (control), 
S2: Shelter daun kelapa, S3: Shelter batu roster, 
S4: Shelter rumput sintetis.  
Lobster air tawar diaklimatisasi selama 7 
hari terhadap media budidaya. Setelah masa 
adaptasi selesai, hewan uji diberikan perlakuan 
dengan waktu pemeliharaan selama 40 hari. 
Tingkat kelangsungan hidup (SR) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
berdasarkan persamaan yang dikemukakan 
oleh (Effendi, 1997) yaitu: 
  
Keterangan :  
SR  = Survival rate  (%) 
Nt = Jumlah pada akhir penelitian (ekor) 
No = Jumlah pada awal penelitian (ekor) 
Presentase moulting lobster air tawar 
dihitung dengan rumus dari  
Persentase moulting =   x 100% 
Untuk menghitung laju pertumbuhan 
berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh 
Zonefeld dkk (1991). 
  
Dimana :  
W  =  Laju pertumbuhan (gr)  
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Wt   = Bobot pada akhir penelitian 
(g) 
Wo =Bobot rata-rata lobster air tawar 
pada awal penelitian (g) 
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 
dengan menggunakan rumus Effendie (1979), 
yaitu: 
  
Dimana :  
Lm = panjang mutlak (cm) 
Lt =panjang rata-rata pada akhir 
penelitian (cm)  





 Grafik tingkat kelangsungan hidup 
lobster air tawar dapat disajikan pada gambar 
3. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 
S1 (pipa paralon) S2 (daun kelapa) dan S3 
(batu roster) memiliki nilai kelangsungan 
hidup yang sama yaitu karena mencapai angka 
100% dari kelangsungan hidupnya, Sementara 
pada perlakuan S4 (rumput sintetis) persentasi 
kelangsungan hidup mencapai 95,83%. 
Shelter S1 (pipa paralon) yang biasa digunakan 
untuk budidaya lobster air tawarmenunjukkan 
nilai persentase sebesar 37,50%. Disusul 
dengan shelter S2 (daun kelapa) dengan nilai 
persentase sebesar 25,00%, shelter S4 (rumput 
sintetis) sebesar 20,83% dan terendah pada S3 
(batu roster) yaitu sebesar 16,67%.  
Bobot Mutlak 
Grafik pertumbuhan bobot mutlak lobster air 
tawar dapat dilihat pada gambar 5 berikut. 
Gambar 5 menunjukan pertumbuhan 
bobot mutlak lobster air tawar tertinggi pada 
shelter S1 (pipa paralon) dengan berat 3,11 gr. 
Disusul dengan shelter S2 (daun kelapa) 
dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak 
sebesar 2,91 gr, disusul dengan shelter S4 
(rumput sintetis) sebesar 2,91 gr dan terendah 
pada S3 (batu roster) yaitu sebesar 1,19 gr. 
Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang lobster air 
tawar selama pemeliharaan diperolehdari hasil 
pengukuran panjang awal pemeliharaan (Lt) 
dan panjang akhir pemeliharaan (L0) 
Grafik pertumbuhan panjang mutlak 
lobster air tawar dari setiap perlakuan dapat 
disajikan pada gambar 6 sebagai berikut.  
 
Gambar 6 menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar 
dari awal pemeliharaan sampai akhir 
pemeliharaan dengan pemberian shelter yang 
berbeda memiliki nilai rata-rata laju 
pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar 
yang tertinggi teradapat pada perlakuan S1 
(pipa paralon) dengan nilai 0,14 cm disusul 
dengan perlakuan S2 (daun kelapa) 0,12 cm 
lalu perlakuan S4 (rumput sintetis) 0,07 dan 
nilai terendah terdapat pada perlakuan S3 
(batu roster) 0,06 cm. 
Kualitas Air 
Berdasarkan tabel kualitas air di atas dapat 
dilihat bahwa kisaran rata-rata pH 5,45-6,35, 
suhu 27,33oC-27,47oC, dan DO 6,12 - 6,39 ppm 
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IV. PEMBAHASAN 
Hasil analisis ragam memperlihatkan nilai 
Fhit < F05yang artinya kelangsungan hidup 
lobster air tawar yang diberikan perlakuan 
shelter yang berbeda tidak berpengaruh nyata. 
Pada penelitian ini shelter yang diberikan 
memiliki liang dan celah yang cukup untuk 
lobster berlindung dari ancaman dan 
meminimkan pertemuan antar lobster sehingga 
mengurangi kanibalisme dan meningkatkan 
kelangsungan hidup, hal ini sejalan dengan 
penelitian Salmon dan Hyatt (1983) dalam 
Hermawati (2018) yang menyatakan bahwa 
semakin banyak liang perlindungan maka 
semakin tinggi tingkat survival rate nya. 
Hasil analisis ragam memperlihatkan nilai 
Fhit < F05yang artinya persentase 
moultinglobster air tawar yang diberikan 
perlakuan shelter yang berbeda berpengaruh 
tidak nyata. Dari hasil penelitian yang 
berpengaruh tidak nyata menandakan bahwa 
semua shelter yang digunakan untuk penelitian 
tidak mempengaruhi persentase molting pada 
lobster air tawar, namun shelteryang biasa 
digunakan pada budidaya lobster air tawar S1 
(pipa paralon) bisa diganti dengan shelter yang 
lain seperti daun kelapa, rumput sintetis, dan 
batu roster untuk menghemat biaya budidaya 
lobster air tawar. 
Shelter daun kelapa dan shelter rumput 
sintetis memiliki ruang dan celah yang elastis 
sehingga bisa mendukung untuk terjadinya 
proses moulting dan pertambahan berat tubuh 
dari lobster air tawar. Untuk shelter S1 (pipa 
paralon) dan S3 (batu roster) memiliki tekstur 
yang  keras dan ruang yang lebar. 
Hasil analisis ragam pertumbuhan bobot 
mutlak lobster air tawar menunjukan bahwa 
bobot lobster air tawar yang dihasilkan dari 
awal pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan 
tidak mengalami peningkatan yang signifikan, 
terlihat pada lampiran 7 Fhit < F05 yang 
menandakan hasil analisis ragam pertumbuhan 
bobot mutlak lobster air tawar berpengaruh 
tidak nyata.  
Shelter pipa paralon dan batu roster 
merupkan shelter yang bukan ramah 
lingkungan karena dapat meninggalkan residu 
(plastik atau semen) maka dari itu shelter daun 
kelapa bisa menjadi shelter alternatif. Selain 
menjadi shelter alternatif untuk budidaya 
lobster air tawar, shelter daun kelapa juga bisa 
digunakan untuk pembenihan lobster air tawar. 
Kebutuhan lobster akan shelter berbeda 
tergantung pada ukuran, kondisi fisik lingkugan 
dan biologis. Lobster akan memilih shelter yang 
sesuai dengan ukurannya. Namun pada saat 
musim memijah, lobster jantan dan betina 
tinggal di dalam satu shelter. Secara alamiah 
juvenil lobster suka menempel di sela-sela 
tumbuhan untuk menghindari kanibalisme 
pada saat molting. Dari hasil penelitian 
Mamuaya (2019) menunjukkan bahwa 
penggunaan shelter daun kelapa berpengaruh 
nyata terhadap kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan larva lobster air tawar. 
Hasil analisis ragam yang diperoleh yaitu 
Fhit <F05 bahwapemberian shelter yang 
berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar. 
Dari hasil penelitian semua shelteryang 
berpengaruh tidak nyata, shelter S2 (daun 
kelapa) dan shelter S3 (batu roster) memiliki 
ruang dan liang yang cukup banyak dan 
berbahan fleksibel sehingga ketika mouting 
terjadi lobster akan lebih aman ketika 
didatangi lobster yang lain.. Berbeda dengan 
pipa paralon (S1) dan batu roster (S3) yang 
memiliki lubang dan area yang besar sehingga 
rentan terlihat oleh lobster lainnya pada saat 
berganti kulit bersembunyi dan masih bisa di 
datangi lobster lainnya pada saat berganti kulit 
(Djunaidi, 2015) 
Seperti yang dikutip oleh Widha (2003) 
pertambahan berat dan panjang tubuh karena 
secara berkala telah terjadi moulting, 
pertumbuhan tidak dapat terjadi tanpa 
didahului proses moulting. Namun pada 
pengamatan kali ini pertumbuhan bobot tubuh 
dengan pertumbuhan panjang tubuh memiliki 
hasil yang berbeda. 
Hasil pengamatan ini menunjukan bahwa 
pH air pemeliharaan lobster air tawar cukup 
optimal. Untuk standar budidaya lobster air 
tawar yang berkisar 6-9 (Bachtiar, 2006). pH 
dari shelter S2 memiliki nilai yang paling tinggi 
dari shelter yang lainnya dikarenakan ketika 
pengamatan hanya shelter daun kelapa 
berbahan alami dari dedaunan yang mengalami 
perubahan warna air menjadi coklat pekat 
karena shelter yang digunakan tidak diganti 
dari awal penelitian sampai dengan selesai, 
sementara untuk shelter pipa paralon dan 
rumput sintetis berbahan plastik dan shelter 
batu roster berbahan semen. 
Nilai suhu yang didapatkan dalam 
penelitian ini cukup optimal sesuai yang 
dikutip oleh Tim Karya Tani Mandiri, (2010) 
yaitu 26-30oC.  Semakin tinggi suhu, maka 
semakin rendah oksigen terlarut dalam air, 
sedangkan kebutuhan oksigen bagi lobster air 
tawar semakin besar karena tingkat 
metabolisme semakin tinggi. 
Oksigen merupakan parameter kualitas air 
yang berperan langsung dalam proses 
metabolisme biota air khususnya lobster air 
tawar.Setiawan (2006) menyatakan jumlah 
oksigen terlarut yang optimal untuk lobster air 
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tawar adalah 5-7 ppm. Ketersediaan oksigen 
terlarut dalam badan air sebagai faktor dalam 
mendukung pertumbuhan, perkembangan dan 
kehidupan lobster air tawar. Kelarutan oksigen 
dipengaruhi oleh suhu dan salinitas. Semakin 
tinggi suhu dan salinitas maka kelarutan 
oksigen di dalam air akan berkurang. 
Hasil pengamatan ini menunjukan bahwa 
pH air pemeliharaan lobster air tawar cukup 
optimal. Untuk standar budidaya lobster air 
tawar yang berkisar 6-9 (Bachtiar, 2006). pH 
dari shelter S2 memiliki nilai yang paling tinggi 
dari shelter yang lainnya dikarenakan ketika 
pengamatan hanya shelter daun kelapa 
berbahan alami dari dedaunan yang mengalami 
perubahan warna air menjadi coklat pekat 
karena shelter yang digunakan tidak diganti 
dari awal penelitian sampai dengan selesai, 
sementara untuk shelter pipa paralon dan 
rumput sintetis berbahan plastik dan shelter 
batu roster berbahan semen. 
Nilai suhu yang didapatkan dalam 
penelitian ini cukup optimal sesuai yang 
dikutip oleh Tim Karya Tani Mandiri, (2010) 
yaitu 26-30oC.  Semakin tinggi suhu, maka 
semakin rendah oksigen terlarut dalam air, 
sedangkan kebutuhan oksigen bagi lobster air 
tawar semakin besar karena tingkat 
metabolisme semakin tinggi. 
Oksigen merupakan parameter kualitas air 
yang berperan langsung dalam proses 
metabolisme biota air khususnya lobster air 
tawar.Setiawan (2006) menyatakan jumlah 
oksigen terlarut yang optimal untuk lobster air 
tawar adalah 5-7 ppm. Ketersediaan oksigen 
terlarut dalam badan air sebagai faktor dalam 
mendukung pertumbuhan, perkembangan dan 
kehidupan lobster air tawar. Kelarutan oksigen 
dipengaruhi oleh suhu dan salinitas. Semakin 
tinggi suhu dan salinitas maka kelarutan 




Hasil pengamatan melalui lembar pre-test 
yang diberikan kepada setiap anggota 
kelompok pembudidaya ikan tiara jaya 
gampong bayeun kecamatan birem bayeun 
Kabupaten aceh timur memperlihatkan bahwa 
sebagian besar anggota kelompok tidak 
memahami secara benar pemanfaatan produk 
perikanan menjadi aneka produk olahan asap 
yang bernilai jual ekonomis, Hal ini diakibatkan 
oleh beberapa faktor seperti: 
Belum adanya pendampingan dari dinas 
terkait terutama berkenaan dengan alih 
teknologi pada kelompok pembudidaya ikan air 
tawar di kabupaten Aceh Timur. 
Status kelompok yang masih pemula 
sehingga pengetahun dasar tentang 
pemanfaatan produk perikanan menjadi 
produk bernilai ekonomi masih lemah. 
Belum adanya penataan  administarsi dna 
keuangan menjadi salah satu faktor lemahnya 
organisasi dan komunikasi antar anggota 
kelompok.  
Minimnya pengetahuan anggota kelompok 
terhadap teknologi perikanan terutama 
berkenaan dengan pengolahan produk hasil 
perikanan. Hasil pengamatan dan wawancara 
yang dilakukan menunjukan bahwa sebagian 
anggota kelompok belum siap dengan transfer 
teknologi hal ini terlihat dari ketidakmampuan 
anggota kelompok terhadap pengoperasional 
mesin pengasap ikan. 
Belum optimalnya dukungan dari 
pemerintahan gampong terhadap aktifitas 
pengolahan produk perikanan melalui teknik 
pengasapan oleh pokdakan tiara jaya dengan 
memanfaatkan alokasi dana desa bagi 
peningkatan potensi ekonomi masyarakat 
gampong.  
Belum terpetakannya dengan baik 
potensi-potensi sektor perikanan di gampong 
tersebut sehingga mengakibatkan 
optimalisasinya pengolahan produk perikanan 
melalui teknologi pengasapan belum berjalan 
secara maksimal 
Dari hasil pembahasan diatas, maka perlu 
dilakukan berbagai strategi/upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan anggota kelompok 
pembudidaya ikan ini menjadi meningkat 
sehingga mampu memanfaatkan potensi 
perikanan yang ada di gampong tersebut lebih 
bernilai jual seperti: a) dukungan dari 
pemerintahan kabupaten melalui dinas terkait 
berbentuk pelatihan pembuatan aneka produk 
olahan makanan asap melalui teknologi mesin 
pengasap, b) pendampingan intens dari 
penyuluh perikanan terhadap alih teknologi 
sehingga diharapkan pengetahuan dan 
kapasitas anggota kelompok meningkat dalam 
aspek pemanfaatan mesin pengasap ikan untuk 
menghasilkan produk perikanan yang bernilai 
jual di pasar, c) Pendampingan desain kemasan 
produk sehingga menarik minat calon pembeli, 
d) Perhitungan analisa usaha terhadap produk 
yang dipasarkan sehingga nilai jual produk 
tetap terjaga dan mampu mendatangkan 
pendapatan bagi anggota kelompok, e) 
Pendampingan administrasi dan keuangan 
kelompok bagi memastikan semua produk yang 
dihasilkan tercacat dengan baik dan f) 
Pendampingan pemasaran produk berbasis e-
commerce melalui pemanfaatan media sosial 
sehingga jaringan pemasaran produk tidak 
Jurnal Ilmiah Samudra Akuatika Vol.IV (2): 50 - 57 
 
 
JISA | 6  
 
e-ISSN 2614-6738/p-ISSN 2621-5314 
 
terbatas pada skala lokal saja namun juga 







Penggunaan shelter yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan 
hidup, persentase moulting, pertumbuhan 
bobot mutlak dan panjang mutlak lobster air 
tawar (Cerax quadricarinatus). 
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